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Abstract 

 

This comunity service is aimed to help teachers use the technology based project based learning model. The place 

of this activity is SMP N 3 Singaraja with 35 teachers. The activities include training and assisting the teacher in 

implementing technology based PjBL model. There are three steps in this activities, namely presentation, 

demonstration and practice. The presentation was used to introduce the PjBL model integrated with technology 

as an innovative learning and assessment model. Demonstration was used to explain how the PjBL model 

integrated with technology was implemented. Meanwhile, practice was used to guide teachers in implementing 

technology based PjBL model. The result of this activity was an improvement of teachers' competency in 

implementing technology based PjBL model that can be used to increase the effectiveness and efficiency of the 

learning process at SMP N 3 Singaraja. Apart from that, learning becomes more innovative and varied, thereby 

fostering enthusiasm for students in carrying out learning activities 

Abstrak 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk membantu guru menggunakan model PjBL terintegrasi dengan 

teknologi. Tempat dari pengabdian ini adalah SMP N 3 Singaraja dengan jumlah guru 35 orang. Kegiatan 

meliputi pelatihan dan pendampingan penerapan model PjBL terintegrasi dengan teknologi. Terdapat tiga 

langkah dalam kegiatan yaitu presentasi, demonstrasi, dan praktik. Presentasi digunakan untuk mengenalkan 

model PjBL terintegrasi dengan teknologi sebagai model pembelajaran dan penilaian inovatif. Demonstrasi 

digunakan untuk menjelaskan cara model PjBL terintegrasi dengan teknologi. Sedangkan praktik digunakan 

untuk mengajarkan guru dalam menerapkan model PjBL terintegrasi dengan teknologi. Hasil kegiatan ini adalah 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan guru dalam menerapkan model PjBL berbantuan teknologi yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi proses pembelajaran di SMP N 3 Singaraja. Selain 

itu, pembelajaran menjadi lebih inovatif dan bervariatif sehingga menumbuhkan semangat bagi siswa dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran 

 

Kata kunci: PjBL, teknologi, pembelajaran 

 

Pendahuluan 

Pendidikan merupakan proses untuk 

meningkatkan, memperbaiki, mengubah 

pengetahuan, ketrampilan dan sikap serta tata 

laku seseorang atau sekelompok orang dalam 

usaha mencerdaskan kehidupan manusia melalui 

kegiatan bimbingan pengajaran dan pelatihan. 

Dalam pelaksanaannya, pendidikan yang 

diharapkan adalah pendidikan yang bermutu dan 

berkualitas. (Zainuddin, 2008). Guru memiliki 

peran penting dalam proses pembelajaran yang 

meliputi masukan (input), proses (kegiatan 

belajar mengajar) dan keluaran (output). Guru 

adalah orang yang mengarahkan proses belajar 

mengajar secara bertahap dari awal hingga akhir 

(kulminasi). Dengan rancangannya peserta didik 

akan melewati tahap kulminasi, suatu tahap yang 

memungkinkan peserta didik bisa mengetahui 

kemajuan belajarnya. Salah satu indikator 

keberhasilan guru dalam proses pembelajaran 

adalah terbentuknya individu yang cakap dan 

mandiri melalui suatu proses belajar. 

Keberhasilan proses pembelajaran ditentukan 

oleh ketiga aspek utama yaitu peserta didik 

(siswa), pendidik (guru) dan sumber belajar 

(materi). 

Keberhasilan pendidikan salah satunya 

dapat diukur dengan penilaian hasil belajar. 

mailto:adi.krisna@undiksha.ac.id


 

 

1109 | Proceeding Senadimas Undiksha 2025 

P-ISSN: 2986 –4615 

Volume 10, No 1, 30 November 2025 

Penilaian hasil belajar bertujuan untuk 

mengukur keberhasilan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru sekaligus mengukur 

keberhasilan peserta didik dalam penugasan 

materi yang telah ditentukan. Dengan demikian, 

guru memerlukan alat evaluasi pembelajaran 

yaitu instrumen penilaian. Instrumen penilaian 

yang disusun dengan valid dan reliabel akan 

memberikan informasi tingkat penguasaan 

peserta didik dalam kegiataan evaluasi dengan 

akurat (Purwanto, 2011). Menurut 

Permendikbud Nomor 104 Tahun 2014 penilaian 

hasil belajar (evaluasi) adalah proses 

pengumpulan informasi/bukti tentang capaian 

pembelajaran peserta didik dalam kompetensi 

sikap spiritual dan sikap sosial, kompetensi 

pengetahuan, dan kompetensi keterampilan yang 

dilakukan secara terencana dan sistematis, 

selama dan setelah proses pembelajaran. Guru 

dapat mengevaluasi pertumbuhan kemampuan 

siswa tersebut dengan mengetahui apa yang 

mereka kerjakan pada awal sampai akhir belajar. 

Pencapaian belajar siswa dapat diukur dengan 

dua cara yaitu dengan mengetahui ketercapaian 

standar yang ditentukan dan melalui tugas-tugas 

yang dapat diselesaikan siswa dengan tuntas. 

Perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) yang cukup pesat dengan 

berbagai macam gadget dan piranti lainnya 

seperti laptop, komputer, i-pad, televisi, 

smartphone, dan lain sebagainya dapat secara 

maksimal dimanfaatkan dalam dunia pendidikan 

untuk meningkatkan mutu pendidikan berbasis 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK). TIK 

akan lebih menarik, momotivasi siswa untuk 

belajar lebih kreatif dan inovatif, meningkatkan 

semangat belajar siswa, begitu pula jika 

digunakan sebagai model evaluasi. 

Perkembangan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) di dunia menstimulasi 

munculnya berbagai macam perangkat lunak 

(software) yang dapat digunakan dalam dunia 

pendidikan. 

Kemajuan teknologi informasi banyak 

membawa dampak positif bagi kemajuan dunia 

pendidikan memberikan banyak tawaran dan 

pilihan bagi dunia pendidikan dalam menunjang 

proses pembelajaran. Keunggulan yang 

ditawarkan bukan saja terletak pada faktor 

kecepatan untuk mendapatkan informasi namun 

juga fasilitas multimedia yang dapat membuat 

belajar lebih menarik, visual dan interaktif. 

Sejalan dengan perkembangan teknologi, 

banyak kegiatan pembelajaran yang dapat 

dilakukan dengan memanfaatkan teknologi 

tersebut. Jadi dalam sektor pendidikan, seluruh 

komponen yang ada di dalamnya pasti akan 

mengikuti perkembangan teknologi tersebut.  

Tes adalah alat ukur yang biasa 

digunakan dalam sistem evaluasi dan penilaian. 

Widoyoko (2015) mendefinisikan tes sebagai 

sejumlah pernyataan yang harus diberikan 

tanggapan dengan tujuan untuk mengukur 

tingkat kemampuan seseorang. Selanjutnya 

Schank (2002) menyatakan: kegiatan tes dan 

penilaian berlaku pada semua aspek dan dimensi 

kehidupan manusia. Selanjutnya Rahmlow & 

Woodley (1979) dalam Balan, dkk. (2017) 

mengungkapkan tiga fungsi tes dalam 

pendidikan yaitu: (1) sebagai alat untuk 

pengambilan keputusan, (2) sebagai fasilitator 

pembelajaran, dan (3) sebagai alat untuk 

meningkatkanmotivasi. Sebagai alat 

pengambilan keputusan, tes berperan sebagai 

diskriminator yaitu alat untuk menentukan siapa 

yang dapat dan siapa yang tidak dapat 

menunjukkan atau menampilkan kualitas 

pembelajaran terhadap suatu objek dengan baik. 

Peranan tes sebagai fasilitator pembelajaran 

artinya sebagai siswa, perlu menyadari dengan 

baik nilai atau manfaat dari pembelajaran dalam 

hubungannya dengan sebuah situasi tes. 

Sedangkan peranan tes sebagai alat untuk 

meningkatkan motivasi siswa artinya bahwa 

siswa yang termotivasi akan meningkatkan 

frekuensi belajarnya. 

 Selain media yang menarik, pembelajaran 

juga harus diimplementasikan dengan penerapan 

model pembelajaran yang inovatif dan berpusat 

pada siswa. Pembelajaran berbasis proyek 

adalah model pembelajaran interkatif di kelas 

untuk menginspirasi dan memotivasi siswa. 

PjBL adalah gaya belajar yang sangat menarik di 

kelas. Dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis 

proyek, Guru harus membuat upaya untuk 
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merancang dan memberikan informasi, 

keterampilan, lingkungan, dan motivasi bagi 

siswa untuk belajar. Mengajar dengan model 

merupakan salah satu upaya yang dilakukan 

siswa harus melaksanakan sesuai dengan tujuan 

yang dicapai dalam proses pembelajaran. 

Beberapa tahapan yang perlu diketahui dalam 

pelaksanaan PjBL bagi siswa. Sutirman,(2013) 

menyatakan bahwa sebagai seorang guru, ada 

beberapa tahapan untuk mengimplementasikan 

PjBL bagi siswa, seperti orientasi, desain, 

produksi, dan evaluasi. Oleh karena itu, strategi 

ini menggunakan sistem pembelajaran yang 

berpusat pada siswa, sehingga siswa merupakan 

faktor utama keberhasilan dalam pembelajaran 

ini. Dalam model pembelajaran ini, guru adalah 

fasilitator untuk siswa. Oleh karena itu, guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengeksplorasi kemampuannya dan 

keterampilan. 

 Selain itu, menurut Sirisrimangkorn, (2018), 

pembelajaran berbasis proyek adalah model 

pembelajaran untuk membangun kualitas siswa 

agar siap menghadapi situasi dunia nyata dan 

praktis menambah pengetahuan siswa. 

Ditambah, Hidayah et al., (2021) project based 

learning (PjBL) merupakan model pembelajaran 

dengan melibatkan siswa dalam membangun 

pengetahuan dan mengembangkan produk di 

dunia nyata. Model ini memungkinkan siswa 

untuk memperbaiki dan mengeksplorasi diri 

mereka. Berdasarkan pernyataan dari Igamawati 

Giawa, (2022) ciri dari PjBL adalah 

pembelajaran dengan teknik berpusat pada 

siswa. Selain itu, siswa memiliki kesempatan 

untuk mengontrol pekerjaan mereka, dan peserta 

didik dapat mewakili pengetahuan mereka dalam 

proyek tersebut. Menurut Amaral, (2021), proses 

pembelajaran harus menantang siswa dengan 

pertanyaan mendasar berdasarkan kebutuhan 

siswa, yang harus autentik. Pembelajaran harus 

merangsang siswa untuk meningkatkan 

kemampuan mereka, dan penyelidikan, refleksi, 

dan kritik pada proses revisi mereka. Terakhir, 

siswa memiliki kesempatan dan pilihan dalam 

proses pembelajaran. Oleh karena itu, model ini 

cocok untuk siswa pada zaman sekarang karena 

model ini berkaitan dengan sistem pendidikan di 

Indonesia zaman sekarang. 

 Sudjimat dkk., (2020) melakukan penelitian 

yang berjudul Penerapan Model Pembelajaran 

Berbasis Proyek dan Pengembangan Karakter 

Tenaga Kerja Abad 21 di Sekolah Menengah”. 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti 

pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek dan 

pengembangan tenaga kerja karakter abad di 

sekolah menengah. Penelitian ini menggunakan 

metode campuran dengan jenis desain sequential 

explanatory. Temuan dari penelitian ini adalah 

pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek dapat 

diperjelas dengan tiga tahap. Terdapat beberapa 

tahapan dalam pembelajaran seperti 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, dan ada 

sepuluh karakter tenaga kerja abad ke-21 yang 

dikembangkan dan diintegrasikan ke dalamnya 

implementasi model ini. 

 Rahardjanto dkk. (2019) melakukan 

penelitian berjudul “Hybrid-PjBL: Hasil belajar, 

keterampilan berpikir kreatif, dan motivasi 

belajar guru”. Studi ini menyelidiki pengaruh 

pembelajaran hybrid-PjBL di tingkat pendidikan 

tinggi terhadap hasil belajar, kemampuan 

berpikir kritis, dan motivasi belajar yang lebih 

baik. Penelitian ini menggunakan quasi-

eksperimen melalui desain pretest-posttest. Data 

yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis 

kovarians. Temuan menunjukkan bahwa 

penggunaan hybrid-PjBL secara signifikan 

berdampak positif pada perkembangan hasil 

belajar dan kemampuan berpikir kritis. 

 Mengingat pentingnya penerapan model 

pembelajaran berbasis proyek ini dan juga 

perkembangan teknologi, maka penerapan 

pembalajaran berbasis proyek yang terintegrasi 

dengan teknologi sangat penting untuk 

dilaksanakan agar pembelajaran berpusat pada 

siswa dan mereka terfasilitasi dengan teknologi 

yang digunakan. Untuk itu perlu dilakukan 

adanya sosialisasi, penyuluhan dan pelatihan 

penerapan model pembelajaran berbasis proyek 

terintegrasi dengan teknologi sebagai salah satu 

solusi guru khususnya guru SMP dalam 

melakukan pembelajaran yang nyata kepada 

anak didiknya. 
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 Berdasarkan pemaparan pada analisis situasi 

mitra di atas, dapat diidentifikasi permasalahan-

permasalahan yang dihadapi oleh mitra yaitu: 

1. Rendahnya kemampuan guru dalam 

mengaplikasikan teknologi khususnya 

dalam melakukan pembelajaran 

2. Rendahnya pengetahuan guru dalam 

merancang alat evaluasi dalam bentuk 

sistem online  

3. Para guru belum mengetahui program atau 

software yang baik untuk dapat digunakan 

dalam mengembangkan tes berbasis 

komputer. 

 Beberapa perumusan masalah sesuai dengan 

indentifikasi permaslahan mitra dapat dilihat 

sebagai berikut: 

1. Apakah kemampuan guru dalam 

menerapkan teknologi khususnya dalam 

melakukan pembelajaran melalui model 

pembelajaran berbasis proyek dapat 

meningkat setelah kegiatan pengabdian 

masyarakat dilaksanakan? 

2. Apakah pengetahuan guru dalam merancang 

alat evaluasi dalam bentuk sistem online? 

3. Apakah pengetahuan guru meningkat dalam 

memilih program atau software yang baik 

untuk dapat digunakan dalam 

mengembangkan tes berbasis teknologi? 

 

Metode 

 Setelah permasalahan yang dihadapi oleh 

mitra teridentifikasi, maka tim 

memformulasikan beberapa solusi yang terkait 

dengan permasalahan tersebut sehingga 

permasalahan yang dihadapi oleh mitra dapat 

teratasi dengan baik. Dalam upaya untuk 

mengatasi permasalahan mitra, upaya yang 

dilakukan adalah mengadakan pelatihan dan 

pendampingan penerapan model PjBL 

terintegrasi dengan teknologi. Berikut adalah 

langkah-langkah yang akan dilaksanakan di 

dalam pengabdian ini yakni: 1) penyuluhan 

mengenai penerapan model PjBL terintegrasi 

dengan teknologi dalam pembelajaran dan 

penilaian, (2) pelatihan dan pendampingan mitra 

dalam memilih program atau software yang baik 

untuk digunakan dalam menerapkan model PjBL 

terintegrasi dengan teknologi, (3) pelatihan dan 

pendampingan mitra dalam menerapkan model 

PjBL terintegrasi dengan teknologi dalam 

pembelajaran dan penilaian. Secara jelas dan 

terperinci kegiatan-kegiatan yang akan 

dilakukan dijabarkan dalam bagan berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Kegiatan-Kegiatan dalam Pengabdian 

 

 

 

 

 

 

Penyuluhan terkait model PjBL terintegrasi dengan 

teknologi pada guru-guru SMP Negeri 3 Singaraja 
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Setiap kegiatan yang dilakukan oleh tim 

pengabdian dan mitra akan dimonitor dan 

dievaluasi oleh tim dengan maksud tercapainya 

tujuan kegiatan tepat waktu. Sehingga pada akhir 

kegiatan pengabdian ini, perubahan positif akan 

terlihat. Secara garis besar rancangan evaluasi 

dalam pengabdian ini dibagi menjadi dua yakni: 

1) prosedur dan alat evaluasi, dan 2) teknik 

analisis data dan kreteria keberhasilan program. 

1. Prosedur dan Alat Evaluasi 

Untuk mengevaluasi kegiatan pelatihan ini 

prosedur yang akan dilakukan adalah 

penyusunan angket. Penulis akan menyusun 

angket yang di dalamnya berisi tentang apakah 

kegiatan pelatihan dan pendampingan ini 

membantu untukmeningkatkan kemampuan 

mereka dalam mengajar dan atau meberikan 

evaluasi hasil belajar ke peserta didik. Guru-guru 

sebagai mitra dalam kegiatanini akan mengisi 

angket ini diakhir kegiatan.  

2. Teknik Analisis Data dan Kriteria 

Keberhasilan Program 

Data yang diperoleh dari pengisian angket 

akan dianalisis guna mengetahui keberhasilan 

Pelatihan dalam pemilihan aplikasi dan software 

yang terintegrasi dengan penerapan model PjBL 

Ceramah dan Diskusi Ceramah dan Diskusi 

Pendampingan dan penerapan model PjBL 

terintegrasi dengan teknologi oleh guru-guru SMP N 

3 Singarajaa 

Pendampingan 

Guru-guru 

Pendampingan 

Guru-guru 

Pendampingan 

Guru-guru 

Evaluasi 



 

 

1113 | Proceeding Senadimas Undiksha 2025 

P-ISSN: 2986 –4615 

Volume 10, No 1, 30 November 2025 

kegiatan yang dilakukan. Kriteria keberhasilan 

kegiatan ini yaitu ketika data yang terdapat pada 

angket tesebut menunjukkan angka 70% atau 

lebih yang menyatakan bahwa kegiatan ini 

mampu meningkatkan pengetahuan dan 

kemamuan mereka di dalam melangsungkan 

pembelajaran dan penilaian hasil belajar kepada 

peserta didik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan ini dilaksanakan dengan 

menggunakan tiga langkah yaitu presentasi, 

demonstrasi, dan praktik. Presentasi digunakan 

untuk mengenalkan PjBL berbantuan teknologi 

sebagai model pembelajaran dan alat evaluasi. 

Demonstrasi digunakan untuk menjelaskan cara 

mengimplementasikan PjBL berbantuan 

teknologi. Sedangkan praktik digunakan untuk 

memberikan kesempatan bagi guru-guru dalam 

menerapkan model pembelajaran tersebut. 

Sebelum kegiatan dimulai, peserta 

pelatihan diminta untuk mengisi angket terlebih 

dahulu. Angket ini diberikan dalam rangka untuk 

mengetahui kemampuan awal atau pemahaman 

peserta terkait PjBL berbantuan teknologi. 

Angket ini juga bertujuan untuk mengetahui 

seberapa besar motivasi guru untuk melakukan 

inovasi dalam kegiatan pembelajaran dan 

evaluasinya. 

Berdasarkan angket setelah kegiatan 

dilaksanakan yang diisi oleh peserta maka 

diperoleh data sebagai berikut: 

1) Sebanyak 90 % hasil angket menunjukkan 

peserta memiliki motivasi tinggi untuk 

belajar dan dapat menggunakan PjBL 

berbantuan teknologi dalam proses 

pembelajaran baik sebagai model maupun 

evaluasi dalam pembelajaran. 

Berdasarkan data di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar peserta 

memiliki motivasi yang sangat tinggi untuk 

belajar dan dapat menggunakan PjBL 

berbantuan teknologi sebagai model yang 

inovatif dalam proses belajar mengajar. 

Setelah pengisian angket selesai, 

kegiatan dilanjutkan dengan memberikan 

pemahaman awal tentang PjBL berbantuan 

teknologi mulai dari kelebihan, kekurangan, 

sampai manfaat serta beberapa program yang 

dapat digunakan. Hal ini dilakukan untuk 

menambah wawasan guru terkait aplikasi yang 

bisa digunakan dan memberikan motivasi 

kepada peserta agar mau belajar dan menerapkan 

PjBL berbantuan teknologi. 

Kegiatan selanjutnya adalah peserta 

diajak untuk mempraktikkan langsung cara 

menerapkan PjBL berbantuan teknologi pada 

prosess pembelajaran. Kegiatan ini diawali 

dengan simulasi yang dilakukan oleh pemateri, 

kemudian diikuti oleh peserta. Peserta mengikuti 

setiap instruksi yang diberikan oleh pemateri. 

Terdapat beberapa tahapan yang harus dilakukan 

dalam penerapan model pembelajaran ini. Saat 

praktik, peserta diminta untuk membagi diri 

menjadi guru dan siswa. Kemudian melakukan 

simulasi pembelajaran melalui penerapan model 

PjBL berbantuan teknologi. 

Setelah kegiatan tersebut selesai, 

pelaksana mengecek dan memberikan saran 

terhadap simulasi yang dilakukan oleh peserta. 

Peserta juga diberikan kesempatan untuk tanya 

jawab dan diskusi terkait dengan penerapan 

model PjBL berbantuan teknologi. Secara umum 

peserta tidak mengalami kesulitan untuk 

menerapkan model PjBL berbantuan teknologi 

pada pelatihan ini. 

Kegiatan pendampingan dilaksanakan 

selanjutnya. Pada kegiatan ini dilakukan 

pendampingan terhadap para guru dalam 

penerapan model PjBL berbantuan teknologi 

sesuai dengan materi yang diajarkan di kelas. 

Disamping itu, dilakukan juga pendampingan 

terhadap proses evaluasi sesuai dengan kelasnya. 

Kegiatan akhir adalah evaluasi. 

Kegiatan ini dilakukan dalam rangka 

mengetahui tingkat pemahaman peserta terhadap 

kegiatan yang sudah dilaksanakan. Kegiatan 

evaluasi ini dilaksanakan dengan menyebarkan 

angket. Peserta diminta mengisi beberapa 

pertanyaan pada angket yang sudah disediakan. 

Kemudian peserta juga diminta memberikan 

masukan/saran dari rangkaian kegiatan yang 

sudah dilaksanakan. 

Berdasarkan angket yang diisi oleh 

peserta kegiatan, maka diperoleh data sebagai 

berikut: 
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1) Hasil angket menunjukkan angka 92% 

peserta merespon bahwa pelatihan 

memberikan manfaat pada peserta tentang 

penerapan model PjBL berbantuan teknologi 

dalam pembelajaran. 

2) Data menunjukkan angka 90% tentang kesan 

peserta bahwa pelatihan yang dilakukan 

bersifat menarik sehingga peserta merasa 

termotivasi dan memiliki keterampilan 

terkait penerapan model PjBL berbantuan 

teknologi sebagai salah satu model 

pembelajaran yang inovatif dalam 

pembelajaran. Dari uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan pelatihan yang 

telah dilaksanakan berhasil memenuhi 

tujuannya.  

 

 

SIMPULAN 

Dari kegiatan pelatihan penerapan 

model PjBL berbantuan teknologi bagi guru-

guru SMP N 3 Singaraja diperoleh hasil sebagai 

berikut. 

1) Peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

dalam menerapkan model PjBL berbantuan 

teknologi dapat digunakan untuk 

meningkatkan efektifitas dan efisiensi 

dalam proses pembelajaran di SMP N 3 

Singaraja. 

2) Peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

dalam melaksanakan pembelajaran yang 

lebih inovatif dan bervariatif sehingga 

menumbuhkan semangat bagi siswa dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
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